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“Talenta luar biasa Max Lucado dalam bercerita menghidupkan halaman-
halaman dalam Miracle at the Higher Grounds Café. Kisah yang terasa
begitu akrab ini mengalir melewati kepedihan hati dan tetap berdiri teguh
dengan iman, dijalin dengan kadar humor yang pas dan sarat akan kebe-
naran alkitabiah. Pesan ini akan tetap bersama Anda, lama setelah Anda

membaca halaman terakhirnya.”

—Lysa TerKeurst, penulis The Best Yes, buku terlaris versi

New York Times, dan presiden Proverbs 31 Ministries

“Miracle at the Higher Grounds Café Max Lucado adalah buku liburan.
Menyenangkan, imajinatif, dan sangat memuaskan. Ini adalah surga yang

menyentuh bumi.”

—Philip Gulley, penulis serial Harmony and Hope

“Singkatnya: Saya suka buku ini! Sekarang, di sini adalah ‘bedah’ mendalam
tentang mengapa ANDA akan menyukai buku ini: Pertama-tama, Max
Lucado adalah yang terbaik. Dari tentu saja, malaikat, mukjizat, dan kafe-
kafe di sekitar kita juga ada di pemuncak daftar. Sebagian besar dari kita
menyukai cerita dan menurut statistik, 54% dari kita sebenarnya menyukai
kopi. Nah! Segeralah membaca Miracle at the Higher Grounds Café. Ini cerita
Max Lucado tentang seorang malaikat dan keajaiban yang dilakukan un-
tuk beberapa orang (yang minum kopi) di lingkungan kafe yang sejuk.

Adakah buku yang lebih menarik dari ini? Saya pikir tidak ada.”

—Andy Andrews, penulis How Do You Kill 11 Million People ?,
The Noticer, & The Traveler’s Gift, buku terlaris versi New York Times.



“Masuk ke dalam Higher Grounds Café, tempat yang penuh harapan,
melimpah dengan makananyang menenangkan, dan sambungan langsung
ke surga. Di mana iman hidup, tidak ada apa pun yang mustahil, untuk
keluarga, komunitas, dan seorang wanita yang tidak yakin ia memiliki

keberanian untuk percaya lagi.”

—Lisa Wingate, penulis buku terlaris

The Prayer Box and The Story Keeper.

“Pernahkah Anda berharap bisa duduk bersama Tuhan sambil menikmati
kopi dan mengajukan pertanyaan apa pun yang ada di hati Anda? Nah,
para pelanggan Higher Grounds Café telah menemukan tempat seperti
itu, dan banyak kehidupan yang diubahkan. Dalam novel fantastis dari
pendeta Amerika, Max Lucado, kita diingatkan bahwa tidak peduli sebesar
apa pun rasa kesendirian kita saat ini, surga ada di sekitar kita, dan Tuhan
sudah dekat.”

—Sheila Walsh, penulis Loved Back to Life

Catatan Penerbit: Novel ini adalah karya fiksi. Nama, karakter, tempat,
dan insiden adalah produk dari imajinasi penulis atau digunakan secara
fiktif. Semua karakternya bersifat fiksi, dan kesamaan dengan orang yang

hidup atau sudah meninggal adalah murni kebetulan.
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engan secangkir kopi, Chelsea Chambers dapat menguasai

dunia. Dan pada jam enam pagi ia memiliki beberapa tamu.

Empat, tepatnya. Pagi itu menuntutnya. Hari ini grand re-
opening kafe keluarganya. Bangunan unik bergaya lama itu telah me-
nyambut para pelanggan setia di King William District, salah satu
lingkungan tertua di San Antonio, selama puluhan tahun. Sementara
gedung-gedung pencakar langit menjulang satu mil di sebelah utara
dan timur, dengan tenang lingkungan itu mempertahankan pesona
dunia lamanya yang istimewa. Jendela-jendela atap. Pepohonan
pecan. Rumah-rumah beratap sirap dengan beranda kayu. Rumah-
rumah yang berada dalam bayang-bayang gedung-gedung bank dan
hotel-hotel berlantai tiga puluh.

Chelsea dibesarkan di sini. Neneknya yang berjiwa bisnis, Sophia,
telah mengubah tingkat bawah rumah bergaya Victoria-nya menjadi
sebuah kedai kopi pada saat yang tepat untuk pekan raya dunia 1968.
Tema Confluence of Civilisations in the Americas adalah tema pame-

ran tersebut, dan Sophia Grayson telah memberikan tawaran bagus,
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membuka pintu-pintunya lebar-lebar bagi para pelanggan penyuka
kopi dari seluruh dunia. Bahkan Lady Bird Johnson pernah berkun-
jung ke kafe itu, atau begitulah yang dibanggakan Nenek Sophia.
“Ibu Negara duduk tepat di sofa ini, menyesap cappuccino!”

Chelsea mengerling ke arah sofa Queen Anne bermotif bunga
yang masih mendiami sudut ruangan setelah bertahun-tahun itu.
Setiap ceruk dan celah menyimpan kenangan. Ketika Sophia me-
ninggal, ibu Chelsea, Virginia, mengambil alih kepemilikan kafe
dan warisan keramah-tamahannya. Seperti Sophia sebelumnya,
Virginia senang melayani tamunya dengan secangkir kopi yang me-
nenangkan, sepotong kue, dan, ketika situasinya memerlukan, suatu
doa yang membangkitkan semangat.

Dan sekarang giliran Chelsea. Rencananya sederhana: menem-
pati ruangan sekitar 366 meter persegi di lantai kedua dan mengelola
toko di lantai bawah. Setidaknya itulah harapan ibunya ketika ia
mewariskan kafe itu pada Chelsea. Namun waktu telah berubah.
Orang-orang makin sibuk, kedai-kedai kopi makin trendi. Lampu-
lampu antik, bantal-bantal cekung, Lantai kayu, dan meja teh yang
rumit di kafe itu jauh berbeda dari estetika modern dari bar-bar barista
populer, tapi Chelsea berharap pelanggannya bisa menghargai gagas-
an dari masa-masa yang lebih sederhana.

Jam kakek di sudut berdentang enam tiga puluh, dan Chelsea
berhenti untuk terakhir kali memandang ke seputar toko. Papan tulis
menu—ditulis dengan susah payah—tergantung di atas meja, dan
penutup kacanya memperlihatkan kebanggaan dapurnya: croissant
dan cupcakes dengan resep rahasia. Pintu ayun biru di belakang kon-
ter menyembunyikan dapuryang berkilauan. la seharusnya tahu — ia
sudah menghapusnya sepuluh kali pagi itu. Tak ada lagi yang perlu

dilakukan.
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Chelsea memutar kunci dan menyalakan tombol retro neon
penanda. la mengumumkan, “Higher Grounds Café resmi dibuka
untuk bisnis!”

Nama kafe itu menggemakan aspirasi neneknya untuk melihat
para pelanggannya pergi dengan semangat mereka dibangkitkan.
Chelsea menghargai cita-cita luhur itu. Ia hanya berharap ia akan
dapat mewujudkan cita-cita itu.

“Ini menarik, kan?” tanyanya kepada pelayan tunggalnya.

Tim mengangguk dan memainkan kumisnya yang mirip setang.
Aksi itu nyaris tidak terlihat higienis, apalagi terlihat seperti peraya-
an. Sebagai catatan, Tim karyawan yang sempurna. Lulusan baru
dari University of Texas, ia telah belajar membuat satu shot espresso
selama satu semester di luar negeri di Roma. Ia berbicara bahasa Italia
dan Spanyol dan mengaku sebagai orang pagi. Chelsea bergidik mem-
bayangkan bagaimana penampilannya pada siang hari.

“Ini momen bersejarah!” kata Chelsea, memohon sedikit antu-
siasme.

Tetap nihil. Yang ada hanya ekspresi merana yang telah Chelsea
kenal sebagai wajah Tim. Ia tidak akan membiarkan penebang kayu
gadungan itu membuat harinya kelabu.

Hancock yang berumur dua belas tahun menuruni tangga
dengan melompat-lompat kecil, mengenakan jersey Dallas Cowboys
kedodoran dengan Chambers terpampang di punggungnya. Mata-
nya menjelajah sekeliling kafe. “Jam berapa kau buka?”

“Kita sudah buka,” sahut Chelsea.

“Jadi ... ke mana semua orang?” Hancock paling tahu bagaimana
membuat Chelsea serasa pingsan.

“Mereka akan datang,” kata Chelsea. “Di mana adikmu?”
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Saat itu juga, Emily—versi umur enam tahun ibunya—meng-
hambur memasuki kafe. Selain di tempat yang Chelsea ingin ber-
gabung, Emily tampak berkilau. Sepatu Mary Janes-nya yang bling-
bling menambah efek kilaunya. “Hancock membantu memilihkan
bajuku,” ujarnya, bangga.

Chelsea memandang pada setelan baju garis-garis berpayet itu,
dan tersenyum. Chelsea yang kemarin pasti akan membuat kedua
anak itu mengganti pakaian sebelum meninggalkan rumah. Tapi
Chelsea yang hari ini menyajikan muffin chocolate chip untuk anak-
anaknya dan mengantar mereka berjalan ke halte bus, meninggalkan
alur jejak glitter dan remah-remah muffin.

“Kuharap kau bisa menangani kesibukan pagi tanpa aku,” seru
Chelsea pada Tim.

Tim mengacungkan kedua jempolnya kepada sang bos.

Sementara trio itu bergegas melangkah ke jalur pejalan di depan,
mereka merasakan gigitan angin dingin. Langit Januari sangat biru,
tapi temperatur sangat dingin.

“Tutup ritsleting jaketmu sampai ke atas.” Chelsea berlutut un-
tuk membantu Emily, mengerling sekali lagi ke depan kafe. Jendela-
jendela dormer menyembul dari atap sirap hitamnya. Sulur-sulur
merambat ke atas teralis di sisi beranda, di mana dua kursi goyang
kayu duduk berjejer. Jalur pejalan membelah halaman depan yang
rumputnya terpangkas rapi. Selain neon tanda yang menggantung
di beranda, ini bisa menjadi hunian nyaman seseorang.

Sulit dipercaya ini rumahku lagi. Begitu banyak kenangan.

Tapi seiring dilewatinya setiap blok mansion bergaya Victoria
otentik dan rumah-rumah bergaya Misi yang diperbarui, nostalgia

mulai menipis. Semua yang Chelsea lihat mencetuskan ide baru, dan
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ketika mereka tiba di halte bus, daftar-untuk-dilakukan dalam benak-
nya sudah bertambah:

Membeli kursi goyang untuk beranda

Mencuci semua jendela

Membuat taman

Belajar membuat taman sendiri

“Tahu kan, kau tidak harus menunggu kami,” kata Hancock ke-
tika bus kuning muncul dari tikungan. “Kami sudah melakukan ini
dua bulan sekarang.”

Chelsea memandang padanya, dan sesaat ia melihat ayahnya
di wajah itu. Tulang pipinya yang tinggi dan mata lebaryang lebih biru
dari langit Texas, rambut pirang dan hidung mungil. Selama sisi nakal-
nya sedang tidak muncul, batinnya. “Kau benar. Kalian berdua bisa
berjalan ke rumah sendiri sepulang sekolah, oke?”

Atensinya beralih pada Emily, yang berjingkrakan kecil dengan
gembira. “Kau sudah membawa kotak bekalmu?”

“Si, madre,” sahut Emily, menepuk ranselnya. Sekolah baru me-
reka memiliki program bahasa Spanyol, dan Emily suka memprak-
tikkan kata-kata barunya.

Chelsea memeluk erat putrinya, lalu beralih pada putranya, tapi
ekspresi ngeri di mata anak itu menghentikannya. Ia teringat mo-
men serupa di halte bus bersama ibunya sendiri.

“Hancock, aku tahu belakangan ini kita telah mengalami banyak

hal. Terima kasih kau sudah mencoba membantu.”
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etika bus bergerak pergi, Chelsea menghela napas panjang.
Ini hal baru baginya. Ia bisa mengingat hampir semuanya, tapi
ia punya kebiasaan buruk: lupa bernapas.

la bergegas kembali ke kafe, tiba tepat waktu untuk tamu per-
tamanya. Chelsea baru satu kali bertemu Bo Thompson, tapi dengan
umur tujuh puluh dan tinggi lebih dari 180 cm, ia mudah diingat.
Raksasa paling lembut. Bo adalah pelanggan paling setia ibunya—
salah satu dari sedikit pelanggan tetap yang tersisa di Higher Grounds
Café. “Kopi terbaik di kota ini,” ia bersikeras. Ada baiknya juga ia
tinggal hanya di seberang jalan.

Begitu melihat Chelsea, Bo membuka topi bisbolnya. Ketika me-
reka berjabat tangan, telapak tangannya yang empuk menelan tela-
pak tangan Chelsea.

“Hari besar untuk lingkungan sini,” ucapnya dengan suaranya
yang dalam.

“Benar sekali.” Chelsea tersenyum.

“Semoga kau tidak keberatan dengan jersey ini, tapi kemarin
timku menang.”

la membuka sedikit ritsleting jaketnya, cukup untuk mem-
perlihatkan nuansa hijau dan keemasan Green Bay Packers.

“Tenang saja, aku takkan pernah mengusirmu,” kata Chelsea.
“Aku tidak begitu mengikuti sport belakangan ini. Kalau ingatanku
benar, kau suka cappuccino kecil dengan extra foam?”

“Wow, benar sekali,” kata Bo dengan senyum lebar yang meme-
nuhi seluruh wajahnya.

Chelsea dapat merasakan tatapan kritis Tim. [a memang tidak
dilatih di Italia, tapi ia tahu bagaimana membuat cappuccino. Ibu-

nya telah mengajarinya membuat busa setebal bantal yang bisa diti-
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duri. Tapi begitu pikiran itu melintasi benaknya, mesin espresso itu
mulai terbatuk-batuk, kemudian mogok.

Chelsea mengutak-atik katup uapnya. “Aku tidak ... ini tidak ...

Dengan menyeret dirinya, Tim datang membantu Chelsea. Dari
sudut matanya, Chelsea melihat Bo mencuri pandang ke arlojinya.

“Bagaimana kalau kopi hitam saja?” katanya, mengedip.

“Satu kopi hitam. Gratis,” Chelsea bersikeras dengan menjanji-
kan secangkir cappuccino pagi ini.

“Aku rindu melihat ibumu setiap hari, tapi senang rasanya me-
lihat kafe ini dibuka kembali,” kata Bo saat Chelsea menyajikan mi-
numannya. “Tentu saja, akan lebih manis kalau masih punya muffin
labu krim keju ibumu yang terkenal itu.”

Chelsea tersenyum. la senang mengetahui resep ciptaannya
untuk sang ibu itu menjadi terkenal. “Ini. Hadiahku untukmu.” Ia
memasukkan sebuah muffin baru yang masih hangat ke kantong
kertas dan memberikannya kepada Bo.

Bo menemukan selusin cara berbeda untuk mengucapkan terima
kasih, kemudian berpamitan dan mengatakan bahwa Chelsea telah
mencerahkan paginya.

“Kau takkan mendapat banyak uang, cuma memberi gratis,”
kata Tim.

“Thanks untuk tipnya, Tim,” kata Chelsea.

Chelsea masih mampu mensponsori banyak muffin gratis se-
sukanya. la telah mengumpulkan banyak resep istimewa yang meng-
giurkan, dan sudah bertahun-tahun saudarinya, Sara, telah memo-
honnya untuk membuka toko. Tapi bagi Chelsea, Higher Grounds
Café bukan benar-benar suatu upaya bisnis.

[tu tempat perteduhan yang aman.

Ding! Ding! “Kejutan!”
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Pagi yang lambat itu telah mengalir memasuki siang yang bah-
kan makin lambat, dan wajah Chelsea tampak berseri-seri ketika ia
berpaling dan melihat kakaknya berdiri di ambang pintu, membawa
sebuket bunga berwarna cerah.

“Rumahku bersih, dan Tony menjaga si kembarselama beberapa
jam. Jadi aku bisa ke sini untuk grand reopening-mu.”

Sara memancarkan nuansa musim semi. Segalanya tentang Sara
memancarkan kegembiraan. Rambutnya panjang, lurus, dan ke-
emasan seperti matahari terbit. Matanya cokelat berkilau dan ber-
ubah menjadi bulan sabit ketika ia tertawa. Senyumnya lebih ter-
angkat di kanan daripada kiri karena bekas luka yang membentang
seperti string piano dari sudut mulut ke rahangnya.

“Kupikir hari ini kau memperlihatkan rumahmu!” kata Chelsea,
menyerah ke dalam pelukan hangat Sara.

“Para pembeli potensial membatalkan. Lagi.”

“Astaga! Begini, kalau kau menemukan satu rumah, penawar-
anku masih berlaku,” kata Chelsea. “Aku akan bayar uang mukanya.
Mungkin nanti kita bisa bertetangga!”

Tidak ada orang yang mengira keduanya bersaudara. Sara pe-
nuh semangat dan ceria, Chelsea kutu buku. Sara tinggi dan pirang;
Chelsea, tingginya sedang dan berambut gelap seperti ibu mereka.
Sara selalu bisa memilih teman pria yang disukainya. Chelsea, tidak
terlalu. Tapi, mereka sahabat karib. Sara menjaga Chelsea. Chelsea
mengagumi Sara. Selama lebih dari satu dekade, keduanya memiliki
impian untuk tinggal di kota yang sama lagi.

“Rasanya aku masih tak percaya kau kembali ke kota ini!”

“Tidak dalam cara seperti yang kita inginkan,” kata Chelsea.

“Tapi kau di sini. dan yang penting itu, kan?”
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Chelsea kagum dengan optimisme kakaknya itu. Lebih dari satu
kali ia bertanya-tanya barangkali Sara dilahirkan dengan dosis dobel.

“Kau benar. Hari pembukaannya luar biasa. Keren!” Chelsea men-
coba meniru perspektif cerah Sara. “Jalani saja semuanya. Menjadi
anonim untuk perubahan itu rasanya seru, meskipun akan lebih baik
kalau bertambah beberapa pelanggan lagi. ‘Lambat’ ternyata tidak
adil”

Ding! Ding! Bel penjaga toko menandakan ada pendatang. “Kau

'))

pasti pembawa keberuntungan!” kata Chelsea.

Tim telah mengutak-atik mesin espresso sejak kegagalan epik
Chelsea di hadapan Bo. Sekarang ia memutar sebuah tombol, me-
lepaskan desisan uap panas dari mesin espresso. “Dan kita bisa ber-
aksi lagi,” katanya, puas.

Dan kejutan itu datang nyaris terlambat. Banyak tamu berda-
tangan memenuhi kafe. Chelsea menyunggingkan senyuman ter-
hangatnya. “Selamat datang di Higher Grounds. Apa yang bisa saya
sajikan untuk Anda sekalian?”

“Kami dengar kau memiliki pernak-pernik sepakbola bertanda
tangan asli dari Dallas Cowboys,” kata pentolan grup itu. Ukurannya
yang menjulang dan jaket bisbolnya menunjukkan bahwa ia bintang
sepakbola high school.

“Aku tidak tahu soal itu,” kata Chelsea. “Tapi para pelanggan kami
mengatakan bahwa kami menyajikan kopi terbaik di kota ini.”

“Pelanggan?” gumam Tim di balik punggung Chelsea. Ia tahu
itu memang agak dilebih-lebihkan.

“Tapi orang itu kau, kan?” tanya seorang ratu prom yang mem-
bawa tumbler kopi Café Cosmos. “Istri pemain sepakbola itu.”

Chelsea berpikir keras untuk mencari kata-kata. “Aku ...

Sara datang menyelamatkan. “Dia pemilik kafe ini.”
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“Jadi Sawyer Chambers itu suamimu atau bukan?”

Ya atau tidak yang singkat mungkin bisa menjadi solusi. Tapi
bagi Chelsea itu lebih rumit. Lebih berlapis. Ada nuansa dan sejarah
yang perlu dipertimbangkan. Banyak sejarah.

“Anak di kelas adikku berkata begitu.” Sang quarterback meno-
leh untuk mencari konfirmasi dari seorang versi dirinya saat SMA.
“Benar?”

Ding! Ding! Hancock dan Emily memasuki kafe.

“Yeah! Dia memberi tahu orang-orang di sekolah. Anak SMA itu
mengenali Hancock, yang mendadak menghentikan langkahnya.

Hancock tahu ia dalam masalah tapi ia tetap tenang sebisa mung-
kin di hadapan murid-murid yang lebih tua. “Hei, man ... aku, uh,
sebaiknya pergi untuk mengerjakan PR-ku,” katanya pada teman
sekelasnya. “Sampai besok.”

Chelsea memandangi anaknya yang melarikan diri. “Aku hanya
mencoba mencarikanmu pelanggan,” gumam Hancock sambil me-
naiki tangga.

Emily telah melihat Bibi Sara-nya dan berlari padanya untuk
menerima pelukan.

Seorang anak mengacungkan telepon pintarnya untuk dilihat
orang-orang. “Itu benar dia. Lihat. Mrs. Sawyer Chambers.”

Mrs. Chambers. Itulah dia, sederhana dan apa adanya. Dari kelom-
pok Amish.

“Kau terkenal juga,” kata anak itu.

Jika foto dapat mengucapkan seribu kata, maka suatu pencarian
foto di Google dapat mengucapkan sepuluh ribu kata. Geser, geser,
geser. Kehidupan Chelsea berkelebat di depan matanya—dan mata
semua orang, dalam hal itu. Ruangan terasa mengecil, layar telepon

pintar terasa membesar. Hingga akhirnya ...
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“Siapa itu?” tanya sang pesulap muda yang telah mengubah
layar telepon pintarnya menjadi layar IMAX. Foto itu membentang
sejauh timur dari barat: Sawyer Chambers dalam pelukan wanita lain.
Si cantik berambut merah—ancaman tiga kali lipat: lebih muda, lebih
langsing, dan lebih cantik.

Pentolan kelompok itu memandang pada foto itu, lalu pada
wanita di balik konter dan menyatakan apa yang terlihat. “Itu bukan
kamu.”

“OMG;,” kata sang ratu prom dengan tatapan mengasihani.

Semua mata beralih pada Chelsea. “Mungkin aku bisa menyaji-
kan cupcake untuk kalian semua?” ia berhasil mengatakannya dari
sela kertakan gigi.

Sang ratu prom memecah keheningan. “Aku mausatu,” katanya,
memberi tanda pada teman-temannya untuk meninggalkan tempat
yang membuat canggung itu. “kubawa pulang.”

Ketika kafe sudah kosong, Chelsea terenyak ke balik konter,
merasa kalah. “Hidup jauh lebih mudah sebelum ada Internet,”
keluhnya.

“Jangan buang waktumu lagi untuk merepet soal Internet,”
kata Sara, meraihnya ke dalam pelukannya.

“Kau benar;” kata Chelsea, menenangkan diri. “Akuyakin Internet

takkan membunuhku.”



